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Abstrak 
 
Studi ini dilakukan untuk: 1) Mengetahui pengaruh minat menjadi guru terhadap kesiapan 
mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Panca Sakti Bekasi angkatan 2021; 2) 
Menganalisis pengaruh praktik pengalaman lapangan (PPL) terhadap kesiapan mengajar 
mahasiswa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kesiapan mengajar sebagai bekal 
awal mahasiswa dalam menjalankan peran sebagai pendidik profesional di masa depan. Studi 
ini menerapkan rancangan kuantitatif berbasis survei, sedangkan pengolahan datanya 
mengandalkan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa 
kecenderungan mahasiswa untuk memilih profesi guru bersama dengan pengalaman praktik 
di lapangan terbukti berperan besar dalam membentuk kesiapan mengajar. Hal tersebut 
tercermin dari capaian koefisien determinasi (R Square) yang mencapai 70,5%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kedua variabel memberikan kontribusi positif yang cukup besar 
terhadap kesiapan mengajar mahasiswa, Sebagian 29,5% lainnya berasal dari variabel yang 
tidak menjadi fokus penelitian ini. Dengan demikian, minat untuk berkarier sebagai guru serta 
keterlibatan dalam praktik lapangan terbukti memiliki kontribusi penting dalam membangun 
kesiapan mahasiswa menjalani profesi pendidik. 
 
Kata kunci:  Minat Menjadi Guru, Praktik Pengalaman Lapangan, Kesiapan Mengajar 
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Abstract 
 
This study was conducted to: 1) Examine the influence of interest in becoming a teacher on 
the teaching readiness of Economics Education students at Universitas Panca Sakti Bekasi, 
class of 2021; 2) Analyze the effect of field practice experience (PPL) on students’ teaching 
readiness. The research is grounded in the importance of teaching readiness as an essential 
foundation for students in carrying out their future roles as professional educators. This study 
employed a quantitative survey-based design, with data processing carried out using multiple 
linear regression. The analysis revealed that students’ inclination to pursue a teaching career, 
together with their field practice experience, plays a significant role in shaping teaching 
readiness. This is reflected in the coefficient of determination (R Square) which reached 
70.5%. This indicates that the two variables provide a considerable positive contribution to 
students’ teaching readiness, while the remaining 29.5% is influenced by variables not 
examined in this study. Thus, interest in pursuing a teaching career and participation in field 
practice are proven to make important contributions to building students’ readiness to 
undertake the teaching profession. 
 
Keywords: Interest in Becoming a Teacher, Field Experience Practice, Readiness to Teach 
 

 
 

A. Pendahuluan 
 

Perkembangan sistem pendidikan dunia menunjukkan transformasi besar yang terus 
berlangsung dari masa ke masa. Dari pendidikan eksklusif untuk kaum elit dan lembaga 
keagamaan di zaman kuno, beralih ke pendidikan universal pada era Revolusi Industri, hingga 
hadirnya pendidikan digital yang menjangkau global, setiap periode membawa perubahan yang 
signifikan. Pendidikan kini menjadi salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa, karena 
keberhasilan suatu sistem pendidikan turut dipengaruhi oleh kompetensi dan kapasitas individu 
yang mengambil peran di dalamnya, khususnya guru. Sistem Pendidikan Nasional menegaskan 
bahwa hakikat pendidikan terletak pada upaya pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
mengoptimalkan kemampuan diri, mencakup aspek spiritual, pengetahuan, dan keterampilan, 
guna memberikan manfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, serta negara. (Widodo, 
2025). 

Guru menempati posisi strategis dalam membentuk generasi cerdas, berkarakter, dan 
mampu menghadapi tantangan zaman (Putra dkk., 2025). Peran pendidik tidak sebatas pada 
penguasaan materi keilmuan, tetapi juga menuntut adanya kecakapan dalam menerapkan 
metode serta strategi pembelajaran dan kesiapan mental yang baik. Menurut Gunawan & Imam 
(2023), guru yang profesional diwajibkan menempuh pendidikan minimal tingkat sarjana serta 
memiliki kesesuaian bidang keilmuan dengan materi ajar yang diampunya, serta sertifikat profesi 
guru. Guru profesional juga dituntut mampu mentransfer ilmu pengetahuan sekaligus 
menumbuhkan semangat belajar siswa. Sejalan dengan itu, Risdiany & Herlambang (2021) 
menegaskan bahwa seorang pendidik berkewajiban memberikan perhatian penuh agar setiap 
murid mendapatkan pemenuhan atas kebutuhan belajarnya sehingga memerlukan kompetensi 
yang memadai agar dapat mendidik secara profesional. 

Namun, mencetak guru profesional bukanlah perkara mudah. Sejak di bangku perkuliahan, 
mahasiswa calon guru dituntut memiliki kesiapan mengajar, baik secara kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik (Rahim dkk., 2024). Dalam hal ini, tidak semua mahasiswa jurusan pendidikan 
memiliki minat menjadi guru. Sebagian memilih jurusan pendidikan bukan karena panggilan 
jiwa, melainkan karena faktor eksternal seperti dorongan orang tua, keterbatasan pilihan, atau 
anggapan bahwa profesi guru adalah opsi terakhir (Fajar, 2022; Ulhaq dkk., 2024). Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya motivasi mereka dalam mengikuti perkuliahan, terutama saat 
menjalani praktik mengajar di sekolah. Syahputra (2020) menyatakan bahwa minat merupakan 
motivasi internal yang mana semangat tercermin ketika seseorang menjalankan aktivitas dengan 
energi dan motivasi yang kuat. Atas dasar itu, mahasiswa yang memiliki ketertarikan pada profesi 
keguruan biasanya menunjukkan gairah lebih besar, baik dalam mengikuti perkuliahan maupun 
saat melaksanakan praktik mengajar di lapangan 

Realitas di Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Panca Sakti Bekasi 
mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa kurang menunjukkan ketertarikan untuk 
menekuni karier sebagai pendidik. Berdasarkan observasi terhadap lulusan angkatan 2020, 
hanya sekitar 40% yang berprofesi sebagai guru, sedangkan sisanya beralih ke bidang non-
kependidikan seperti pegawai swasta atau wirausaha. Hal ini menandakan adanya kesenjangan 
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antara tujuan program studi yang menyiapkan calon pendidik profesional dengan kenyataan 
bahwa sebagian lulusannya tidak siap, baik secara minat maupun kompetensi, untuk terjun 
sebagai tenaga pengajar. 

Selain faktor minat, kesiapan mengajar juga dipengaruhi oleh pengalaman praktik di 
lapangan (Meha & Bullu, 2021; Veni dkk., 2022). Praktik Pengalaman Lapangan merupakan 
aktivitas yang memiliki peran strategis dalam proses pendidikan calon guru dalam menyiapkan 
mahasiswa menghadapi dunia kerja sesungguhnya. Fatmawati dkk. (2022) menyebutkan bahwa 
PPL mampu meningkatkan kemampuan profesional mahasiswa melalui pengalaman langsung 
mengajar. Namun, efektivitas PPL sangat bervariasi karena dipengaruhi oleh faktor penempatan, 
pembimbing, fasilitas, serta kesempatan praktik mandiri. Akibatnya, hasil PPL tidak seragam, dan 
hal ini berpotensi menimbulkan perbedaan tingkat kesiapan mengajar mahasiswa setelah lulus. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada dua faktor penting, kesiapan 
mahasiswa dalam menjalankan tugas mengajar ditentukan oleh dua aspek utama, yaitu dorongan 
untuk berkarier di bidang keguruan dan pengalaman yang diperoleh melalui kegiatan PPL. Fokus 
ini menjadi novelty penelitian karena belum banyak penelitian sebelumnya yang secara spesifik 
Penelitian ini menelusuri bagaimana keterpaduan antara minat berprofesi sebagai guru dan 
pengalaman PPL berdampak pada kesiapan mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Panca Sakti Bekasi. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman baru mengenai keterkaitan variabel-variabel tersebut. 

Penelitian ini diarahkan untuk melihat pengaruh minat berprofesi sebagai guru terhadap 
kesiapan mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Panca Sakti Bekasi Angkatan 
2021, menelaah peran Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dalam membentuk kesiapan 
tersebut, serta mengkaji pengaruh keduanya secara bersamaan. Fokus kajian dibatasi pada 
mahasiswa angkatan 2021 Program Studi Pendidikan Ekonomi, karena kelompok ini telah 
menempuh sebagian besar mata kuliah kependidikan sekaligus melaksanakan PPL, sehingga 
dinilai relevan untuk dianalisis dari sisi minat, pengalaman, dan kesiapan dalam menjalani 
profesi pendidik. 

Studi ini diarahkan untuk mengevaluasi dampak ketertarikan mahasiswa pada profesi 
keguruan terhadap kemampuan mereka dalam mempersiapkan diri untuk mengajar, 
menganalisis pengaruh PPL terhadap kesiapan mengajar, serta mengkaji pengaruh keduanya. 
Kajian ini bertujuan untuk mengungkap beragam aspek yang turut menentukan terkait kesiapan 
mengajar mahasiswa, khususnya terkait minat dan pengalaman praktik. Secara praktis, hasil 
penelitian dapat menjadi refleksi bagi mahasiswa, masukan bagi dosen dalam merancang 
pembelajaran dan PPL yang lebih efektif, serta informasi bagi pembaca mengenai pentingnya 
sinergi antara minat dan pengalaman lapangan dalam mempersiapkan calon guru profesional. 

.  
B. Metodologi 

 
Studi ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana minat mahasiswa untuk menjadi guru dan 

keterlibatan mereka dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berkontribusi terhadap 
kesiapan mengajar di kalangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 Universitas 
Panca Sakti Bekasi. Penelitian dilaksanakan di lokasi kampus, Jl. Raya Hankam No. 54, Jatirahayu, 
Kec. Pondok Melati, Kota Bekasi, Jawa Barat, 17414, dengan periode pengumpulan data mulai 
April 2025 hingga selesainya penelitian. Metode yang diterapkan adalah kuantitatif asosiatif, 
yang menitikberatkan pada pemetaan hubungan sebab-akibat antara variabel bebas yakni minat 
berprofesi sebagai guru dan pengalaman PPL dengan variabel terikat, yaitu kesiapan mahasiswa 
dalam mengajar. Metode ini dipilih karena sesuai untuk menguji hubungan sebab-akibat secara 
sistematis dan terukur (Sugiyono, 2018). 

Sasaran penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa aktif dari Program Studi Pendidikan 
Ekonomi angkatan 2020 Universitas Panca Sakti Bekasi sebanyak 103 orang. Dalam penelitian 
ini, seluruh mahasiswa dijadikan responden melalui pendekatan pengambilan sampel jenuh, 
sehingga total peserta yang dilibatkan mencapai 103 orang. 

Data dikumpulkan melalui formulir survei yang disusun sesuai dengan variabel penelitian, 
yaitu kesiapan mengajar (Y), minat menjadi guru (X1), dan praktik pengalaman lapangan (X2). 
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban. Sebelum 
digunakan dalam pengumpulan data utama, instrumen terlebih dahulu diuji validitasnya 
menggunakan Pearson Product Moment dengan bantuan software SPSS, dan hanya item yang 
valid yang dilanjutkan Langkah selanjutnya adalah menilai kestabilan alat ukur melalui metode 
Cronbach’s Alpha, di mana instrumen dianggap dapat diandalkan jika skor Alpha setidaknya 
mencapai 0,60 (Syahputra, 2020). 
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Seluruh data yang diperoleh diproses dengan metode analisis statistik, mencakup deskriptif 
dan inferensial. Analisis deskriptif bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
distribusi frekuensi, persentase, mean, standar deviasi, dan koefisien variabel. Selanjutnya, 
statistik inferensial meliputi uji normalitas, uji linearitas, Selanjutnya, penelitian ini 
memanfaatkan regresi linier berganda untuk menilai sejauh mana variabel bebas memengaruhi 
variabel terikat. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis F untuk pengaruh 
gabungan, analisis t untuk pengaruh individual, serta penghitungan R² untuk mengetahui 
proporsi kontribusi variabel. Seluruh proses analisis data dijalankan dengan bantuan aplikasi 
SPSS versi 20 (Ghozali, 2021). 

Untuk menginterpretasikan skor hasil kuesioner, digunakan kriteria Tingkat Capaian 
Responden (TCR) dengan rentang skala sebagai berikut: 

 
Tabel  1. Rentangan Skala TCR 

 
 

C. Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil penelitian 
Penelitian ini memanfaatkan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data, yang 

diberikan kepada 103 mahasiswa angkatan 2021 pada program studi Pendidikan Ekonomi. 
Penelitian ini menitikberatkan pada analisis pengaruh dua variabel independen, yakni minat 
untuk menjadi guru (X1) dan praktik pengalaman lapangan (X2), terhadap variabel dependen, 
yaitu kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan proses pembelajaran (Y). Berikut ini penulis 
menyajikan hasil skor masing-masing variabel: 

 
Tabel  2. Hasil TCR Variabel Minat Menjadi Guru (X1)

 

         Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 2025 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor pencapaian maksimum yang diperoleh responden 

adalah 46,5% dan untuk tingkat capaian responden terendah sebesar 38,3%. 
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Tabel  3. Hasil TCR Variabel Praktik Pengalaman Lapangan (X2) 
 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 2025 
 
Pada tabel tingkat capaian responden variabel Praktik Pengalaman Lapangan diatas dapat 

dilihat bahwa skor tertinggi sebesar 46,4% dan untuk tingkat capaian responden terendah 
sebesar 35,3%. 
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Tabel  4. Hasil TCR Variabel Kesiapan Mengajar (Y) 
 

                   Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 2025 
 

Selanjutnya pada tabel tingkat capaian responden variabel Kesiapan Mengajar diatas dapat 
dilihat bahwa skor tertinggi sebesar 41,4% dan untuk tingkat capaian responden terendah 
sebesar 35%. 

1) Distribusi Frekuensi Minat Menjadi Guru (X1) 
Tabel  5. Distribusi Frekuensi X1 

 

 
 

Dari tabel dapat diidentifikasi bahwa skor terendah Minat Menjadi Guru adalah 19 dan skor 
tertingginya mencapai 45. Nilai rata-rata untuk variabel ini sebesar 36,19, dengan simpangan 
baku 6,904. Histogram di bawah ini menggambarkan distribusi datanya secara visual: 

  
 

Gambar 1. Distribusi Histogram X1 
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Dari ilustrasi histogram, terlihat bahwa sebaran data bersifat simetris di sekitar nilai rata-
rata, membentuk kurva menyerupai lonceng, dengan konsentrasi titik data terbanyak berada di 
tengah dan frekuensi menurun secara simetris saat menjauhi nilai tenah. 

2) Distribusi Frekuensi Praktik Pengalaman Lapangan (X2) 
3)  

Tabel  6. Distribusi Frekuensi X2 
 

 
Pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa variabel Praktik Pengalaman Lapangan (X2), 

observasi mencatat skor minimal 65 dan skor maksimal 145, dengan nilai rata-rata sebesar 
113,30 serta simpangan baku 19,883. Sebaran nilai ini divisualisasikan melalui histogram di 
bawah ini. 

 

Gambar 2. Distribusi Histogram X2 
 

Histogram menampilkan pola berbentuk lonceng, menandakan bahwa sebaran skor 
seimbang di sekitar nilai tengah, dengan titik-titik data paling banyak berada di bagian inti, dan 
jumlahnya menyusut secara teratur menjauh dari pusat. 

4) Distribusi Frekuensi Kesiapan Mengajar (Y) 
5)  

Tabel  7. Distribusi Frekuensi X1 
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Tabel mengungkapkan bahwa skor Kesiapan Mengajar (Y) bervariasi antara 27 dan 60, 
dengan rata-rata 44,89 dan deviasi standar 8,837. Sebaran skor ini dapat diamati melalui 
histogram yang disajikan berikut: 

 
 

Gambar 3. Distribusi Histogram Y 
Distribusi yang diilustrasikan dalam histogram simetris di sekitar median, dengan 

mayoritas pengukuran terkonsentrasi di tengah dan menipis ke sisi luar dan frekuensi menurun 
secara simetris saat menjauhi nilai tenah. 
Uji Persyaratan Analisis 

1) Uji Normalitas 
Tabel  8. Hasil Uji Normalitas 

 

 
 

Uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan Asymp. Sig. 0,443, melampaui batas 0,05, yang 
mengindikasikan bahwa data penelitian bersifat normal. Selain itu uji normalitas dapat 
dibuktikan juga dengan uji normal P-plot, sebagai berikut: 

 

Tabel  9. Normality P-Plot 
Distribusi residual dalam grafik menunjukkan kepatuhan terhadap asumsi klasik; titik-titik 

menyelaraskan diri secara linier sepanjang diagonal, menegaskan normalitas data regresi. 
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2) Uji Linieritas 
Tabel  10. Hasil Uji Linieritas X1 Terhadap Y 

 

 
 
Hasil pengolahan data menegaskan hubungan linier antara Minat Menjadi Guru (X1) dan 

Kesiapan Mengajar (Y). Signifikansi deviasi dari linearitas sebesar 0,214 (>0,05) dan Fhitung 
1,293 < Ftabel 1,729 (df 18;83, α = 0,05), mendukung kesimpulan ini. 

 
Tabel  11. Hasil Uji Linieritas X2 Terhadap Y 

 

 
 

Hasil pengujian linieritas yang dilakukan melalui SPSS 20 menunjukkan bahwa hubungan 
antara Praktik Pengalaman Lapangan (X2) dan Kesiapan Mengajar (Y) bersifat linier. Hal ini 
diperkuat oleh nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,926, yang lebih tinggi dari 
ambang 0,05. Selain itu, Fhitung yang diperoleh adalah 0,664, sementara Ftabel untuk df1 = 52 
dan df2 = 49 pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,599. Karena Fhitung lebih kecil dari Ftabel, 
dapat ditegaskan bahwa hubungan linier antara kedua variabel ini terbukti secara statistik. 

3) Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel  12. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 
 
Hasil analisis regresi linier berganda pada tabel sebelumnya memungkinkan penyusunan 

persamaan matematis: 
Y = α + b1X1 + b2X2 
Y = 1,817 + 0,262 + 0,297 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda, diperoleh interpretasi bahwa 
konstanta (α) sebesar 1,817 menunjukkan minat Menjadi Guru (X1) dan Praktik Pengalaman 
Lapangan (X2) masing-masing memberikan kontribusi positif terhadap kesiapan mahasiswa 
dalam mengajar. Dengan kata lain, semakin tinggi minat mahasiswa untuk menjadi guru, semakin 
besar kesiapan mereka dalam melaksanakan tugas mengajar. Demikian pula, pengalaman praktik 
di lapangan terbukti meningkatkan kesiapan mengajar secara signifikan. Hal ini menegaskan 
bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang stabil dan searah terhadap peningkatan 
kemampuan mengajar mahasiswa. 
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Uji Hipotesis 
1) Uji F 

 
Tabel  13. Hasil Uji F 

 

  
 

Analisis data mengungkapkan bahwa kombinasi Minat Menjadi Guru (X1) dan Praktik 
Pengalaman Lapangan (X2) secara signifikan memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam 
mengajar. Hal ini diperkuat oleh hasil Fhitung sebesar 119,226 dengan signifikansi 0,000, 
menunjukkan bahwa pengaruh kedua variabel bebas terhadap Kesiapan Mengajar (Y) tidak 
terjadi secara kebetulan, melainkan memiliki dampak yang nyata. 

2) Uji t 
Berdasarkan hasil data pada tabel 24 sebelumnya, maka hasil uji t Penjelasan mengenai hal 

tersebut dapat disampaikan sebagai berikut: 
a) Pengaruh Variabel Minat Menjadi Guru (XI) Terhadap Kesiapan Mengajar (Y) 

Nilai signifikansi Minat Menjadi Guru sebesar 0,024 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh 
antara variabel Minat Menjadi Guru (X1) terhadap Kesiapan Mengajar (Y). 

b) Pengaruh Variabel Praktik Pengalaman Lapangan (X2) Terhadap Kesiapan Mengajar (Y) 
Nilai signifikansi Praktik Pengalaman Lapangan (X2) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 
terdapat pengaruh antara variabel Praktik Pengalaman Lapangan (X2) terhadap variabel 
Kesiapan Mengajar (Y). 

3) Uji Koefesien Determinasi 
Tabel  14. Hasil Uji Koefesien Determinasi 

 

 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar kesiapan mahasiswa dalam mengajar 
sekitar 70% dipengaruhi oleh minat mereka menjadi guru serta pengalaman yang diperoleh 
selama praktik lapangan. Sisanya, yakni hampir 30%, kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Temuan ini menegaskan bahwa kedua variabel utama 
tersebut memiliki peran dominan dalam menentukan kesiapan mengajar mahasiswa.  

 
Pembahasan 

Penelitian ini menyoroti tiga variabel utama yang menjadi fokus analisis, yaitu dorongan 
mahasiswa untuk menjadi guru (X1), pengalaman yang diperoleh melalui praktik lapangan (X2), 
dan kesiapan mereka dalam menjalankan proses mengajar (Y). Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menilai seberapa besar pengaruh motivasi menjadi guru dan pengalaman praktik lapangan 
terhadap kemampuan mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 di Universitas 
Panca Sakti Bekasi. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepasa 103 responden yang 
merupakan mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2021. 
1. Pengaruh Minat Menjadi Guru (X1) Terhadap Kesiapan Mengajar (Y) 

Data diolah menggunakan SPSS 20, dimana saat pengujian variabel validitas dan reabilitas, 
semua pernyataan kuesioner dinyatakan valid dan reliabel. Selanjutnya berdasarkan hasil uji 
tingkat capaian responden variabel Minat Menjadi Guru skor tingkat capaian responden paling 
tinggi sebesar 46,5%, dan untuk tingkat capaian responden terendah sebesar 38,3%. Sehingga 
tingkat capaian responden variabel Minat Menjadi Guru hanya mencapai kategori cukup baik. 
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Sedangkan pada variabel Kesiapan Mengajar (Y) skor tertinggi sebesar 41,4% dan untuk tingkat 
capaian responden terendah sebesar 35%, dan hanya mencapai kategori cukup baik. 

Analisis awal untuk memastikan validitas data menunjukkan bahwa asumsi normalitas dan 
linieritas terpenuhi. Distribusi data dinyatakan normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tercatat 
0,443, lebih besar dari 0,05. Grafik Normality P-plot juga mendukung hal ini, di mana titik-titik 
residual mengikuti pola garis diagonal yang stabil, menandakan tidak ada pelanggaran asumsi 
klasik. Uji linieritas lebih lanjut melalui Deviation from Linearity menunjukkan nilai 0,214 > 0,05, 
dan perbandingan Fhitung (1,293) dengan Ftabel (1,729) memperkuat temuan bahwa hubungan 
antara Minat Menjadi Guru (X1) dan Kesiapan Mengajar (Y) bersifat linier. 

Analisis data mengindikasikan bahwa motivasi mahasiswa untuk menjadi guru (X1) 
berperan signifikan dalam memengaruhi kesiapan mereka mengajar, dengan tingkat signifikansi 
0,024 yang berada di bawah ambang 0,05. Selain itu, pengujian secara simultan melalui uji F 
memperlihatkan bahwa gabungan Minat Menjadi Guru (X1) dan Praktik Pengalaman Lapangan 
(X2) secara nyata memengaruhi Kesiapan Mengajar (Y), terbukti dari nilai Fhitung sebesar 
119,226 dengan signifikansi 0,000. 

Dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi mahasiswa untuk menjadi 
guru (X1) berkaitan secara linier dengan kesiapan mereka mengajar (Y) dan memberikan 
dampak positif. Pengaruh ini terlihat baik ketika dianalisis secara individual maupun bersamaan, 
menegaskan peran penting Minat Menjadi Guru dalam membentuk kesiapan mengajar 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 di Universitas Panca Sakti Bekasi. 

Temuan penelitian ini mendukung hasil studi terdahulu yang menunjukkan bahwa dorongan 
mahasiswa untuk berprofesi sebagai guru memiliki efek positif terhadap kesiapan mereka dalam 
mengajar. Menurut Salsabilla (2019), terdapat keterkaitan signifikan antara motivasi menjadi 
guru dan kesiapan mengajar. Hal ini diperkuat oleh penelitian Maipita & Mutiara (2018), yang 
menyatakan bahwa motivasi tersebut memberikan pengaruh nyata terhadap kesiapan mengajar, 
baik bila dianalisis secara individual maupun secara keseluruhan. 
2. Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan (X2) Terhdap Kesiapan Mengajar (Y) 

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 20, dan seluruh indikator dalam 
kuesioner terbukti valid serta reliabel. Ketika melihat pencapaian responden pada variabel 
Praktik Pengalaman Lapangan (X2), hasil menunjukkan skor tertinggi 46,4% dan skor terendah 
35,3%, menempatkan tingkat pencapaian dalam kategori “cukup baik”. Demikian pula, variabel 
Kesiapan Mengajar (Y) menunjukkan skor tertinggi 41,4% dan skor terendah 35%, yang juga 
termasuk dalam kategori cukup baik, sehingga menggambarkan bahwa responden secara umum 
memiliki kesiapan yang memadai. 

Sebelum melakukan analisis regresi, data diperiksa untuk memastikan asumsi normalitas 
dan linieritas terpenuhi. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,443, lebih besar dari 0,05, 
menandakan bahwa distribusi data berada dalam kondisi normal. Temuan ini diperkuat oleh 
grafik Normality P-plot, yang memperlihatkan bahwa residual mengikuti pola garis diagonal 
secara konsisten, menandakan tidak ada pelanggaran terhadap asumsi klasik. Uji linieritas 
melalui Deviation from Linearity menghasilkan 0,926 > 0,05. Perbandingan antara Fhitung 
(0,664) dan Ftabel (1,599) menunjukkan bahwa Fhitung lebih kecil, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Praktik Pengalaman Lapangan (X2) memiliki keterkaitan linier yang signifikan dengan 
Kesiapan Mengajar (Y). 

Analisis menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam Praktik Pengalaman Lapangan 
(X2) secara signifikan memengaruhi kesiapan mereka dalam mengajar (Y), dengan tingkat 
signifikansi berada di bawah 0,05. Lebih jauh, ketika kedua variabel bebas—Minat Menjadi Guru 
(X1) dan Praktik Pengalaman Lapangan (X2)—diperhitungkan secara bersamaan, keduanya 
memberikan kontribusi nyata terhadap Kesiapan Mengajar (Y), yang diperkuat oleh hasil uji F. 
Temuan ini menegaskan peran penting kedua faktor dalam menentukan kesiapan mahasiswa 
untuk mengajar. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Wati dkk. (2022) yang 
menemukan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam praktik lapangan memberikan efek nyata 
terhadap kesiapan mereka mengajar. Selain itu, penelitian lain juga menekankan bahwa 
pengalaman lapangan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan calon guru 
menjalankan proses pembelajaran. 
3. Pengaruh Minat Menjadi Guru dan Praktik Pengalaman Lapangan terhadap Kesiapan 

Mengajar 
Hasil analisis mengindikasikan bahwa motivasi mahasiswa untuk menjadi guru dan 

pengalaman yang diperoleh melalui praktik lapangan secara bersama-sama berkontribusi besar 
terhadap kesiapan mereka dalam mengajar, dengan pengaruh sebesar 70,5%. Sementara itu, 
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sekitar 29,5% kemampuan mengajar dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak menjadi 
fokus penelitian. Dengan demikian, peningkatan motivasi serta akumulasi pengalaman lapangan 
secara langsung mendorong peningkatan kesiapan mengajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
angkatan 2021 di Universitas Panca Sakti Bekasi. 

Hasil ini selaras dengan studi sebelumnya Wati dkk. (2022)  yang menunjukkan bahwa 
motivasi mahasiswa untuk menempuh profesi guru serta pengalaman yang diperoleh selama 
praktik lapangan berperan penting dalam meningkatkan kesiapan mengajar. Hal yang sama juga 
diungkapkan oleh Kurniasar (2016) yang menyatakan bahwa kedua elemen tersebut 
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan mengajar mahasiswa. Lebih lanjut, Mulyasa 
dalam Kurniasari (2016), kesiapan mengajar ditentukan oleh kombinasi faktor internal, yaitu 
motivasi untuk menjadi guru, dan faktor eksternal, yaitu pengalaman yang diperoleh melalui 
praktik lapangan. 

Mahasiswa yang berkeinginan menekuni profesi guru cenderung memanfaatkan setiap 
kesempatan untuk meningkatkan keterampilan mengajar mereka. Selama mengikuti pengalaman 
lapangan, mereka memaksimalkan kesempatan tersebut untuk memperoleh wawasan dan 
praktik sebanyak mungkin. Sinergi antara motivasi pribadi dan pengalaman lapangan ini secara 
nyata membantu mahasiswa mencapai tingkat kesiapan mengajar yang lebih tinggi. 

 
D. Kesimpulan 

 
Hasil penelitian pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 di Universitas Panca 

Sakti Bekasi menunjukkan bahwa dorongan untuk menjadi guru serta pengalaman yang 
diperoleh melalui praktik lapangan (PPL) berperan signifikan dan positif dalam meningkatkan 
kesiapan mengajar, dengan pengaruh gabungan sebesar 70,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar lingkup penelitian ini. Temuan ini menekankan perlunya upaya 
meningkatkan motivasi mahasiswa, menumbuhkan minat menjadi guru, menyempurnakan 
kurikulum, dan menjalankan PPL secara optimal dengan dukungan sekolah mitra agar 
pengalaman praktik lebih bermanfaat. Dengan demikian, mahasiswa dianjurkan untuk aktif 
mengasah minat dan keterampilan melalui kegiatan akademik maupun non-akademik, 
sementara universitas perlu meninjau dan meningkatkan kualitas serta durasi PPL. Penelitian ini 
memiliki keterbatasan karena belum menilai faktor lain seperti kompetensi pedagogik, 
penguasaan teknologi pembelajaran, dan dukungan sosial; oleh karena itu, penelitian berikutnya 
disarankan untuk mengeksplorasi aspek-aspek tersebut agar gambaran kesiapan calon guru 
menjadi lebih komprehensif. 
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